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 The development of social media in the digital era has significantly 

transformed communication patterns in society while simultaneously 

generating various ethical challenges, including hate speech, 

disinformation, religious performativity, and social polarization. Existing 

normative, legal, and technical approaches have not fully addressed the 

deeper ethical issues of digital communication that are rooted in spiritual 

and inner dimensions. This article aims to analyze the relevance and 

adaptation of Sufism values, namely sincerity, patience, and humility, as 

the foundation of a contextual and applicable framework for digital 

communication ethics. This study employs a qualitative approach using 

library research, combined with descriptive analytical and normative 

conceptual analysis of classical and contemporary Sufism literature as 

well as studies on digital communication ethics. The findings indicate that 

sincerity guides digital communication practices toward honesty and 

public benefit, patience functions as a mechanism for emotional self 

control and moral resilience in responding to conflict and the rapid flow 

of disinformation, while humility encourages epistemic modesty and 

inclusive dialogue in digital spaces. The integration of these values forms 

a holistic, spiritual, and humanistic framework for digital communication 

ethics. Despite structural challenges arising from algorithm driven 

platforms and popularity oriented social media culture, a Sufism based 

ethical approach offers an important contribution to fostering more 

ethical, meaningful, and responsible digital communication. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Tasawuf, Etika 

Komunikasi Digital, Media Sosial, 

Ikhlas, Sabar, Tawadhu 

 

 

 

 

  

 I Perkembangan media sosial di era digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola komunikasi masyarakat, namun sekaligus 

melahirkan berbagai problem etika seperti ujaran kebencian, disinformasi, 

performativitas religius, dan polarisasi sosial. Berbagai pendekatan 

normatif, hukum, dan teknis yang ada dinilai belum sepenuhnya mampu 

menyentuh akar persoalan etika komunikasi digital yang bersifat batiniah 

dan spiritual. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis relevansi dan 

adaptasi nilai-nilai tasawuf, yaitu ikhlas, sabar, dan tawadhu, sebagai 

fondasi etika komunikasi digital yang kontekstual dan aplikatif. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

atau library research, melalui analisis deskriptif-analitis dan normatif-

konseptual terhadap literatur tasawuf klasik dan kontemporer serta kajian 

etika komunikasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ikhlas 

berperan dalam membangun orientasi komunikasi yang berlandaskan 

kejujuran dan kemaslahatan, sabar berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian emosi dan ketahanan moral dalam merespons konflik serta 

arus disinformasi, sementara tawadhu mendorong sikap kerendahan hati 

epistemik dan dialog yang inklusif di ruang digital. Integrasi ketiga nilai 

tersebut membentuk kerangka etika komunikasi digital berbasis tasawuf 

yang bersifat holistik, spiritual, dan humanis. Meskipun menghadapi 
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tantangan struktural akibat logika algoritmik dan budaya popularitas 

media sosial, pendekatan tasawuf menawarkan kontribusi penting dalam 

membangun komunikasi digital yang lebih beradab, bermakna, dan 

bertanggung jawab. 
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Pendahuluan 

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara manusia berkomunikasi, 

berinteraksi, dan membangun relasi sosial. Media sosial sebagai ruang utama komunikasi 

kontemporer tidak lagi sekadar menjadi sarana pertukaran informasi, melainkan telah berkembang 

menjadi arena pembentukan opini, identitas, dan nilai-nilai sosial secara masif dan cepat. Karakter 

media sosial yang desentralistik, berbasis algoritma, serta berorientasi pada emosi dan keterlibatan 

(engagement) menjadikan ruang digital rentan terhadap degradasi etika komunikasi (Mutiara et al., 

2024). Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya diproduksi dan dikonsumsi secara instan, tetapi 

juga sering kali terlepas dari pertimbangan moral dan tanggung jawab sosial. 

Seiring dengan masifnya penggunaan media sosial, berbagai problem etika digital semakin 

mengemuka. Fenomena ujaran kebencian, disinformasi, dan penyebaran hoaks menunjukkan bahwa 

ruang digital kerap digunakan untuk memperkuat polarisasi sosial dan konflik identitas (Setianto et 

al., 2023; Parhan et al., 2021). Di sisi lain, muncul pula gejala performativitas religius, yakni 

kecenderungan menampilkan ekspresi keagamaan secara berlebihan demi pengakuan sosial dan 

validasi algoritmik. Praktik ini berpotensi menggeser spiritualitas dari ruang penghayatan batin 

menuju komoditas simbolik yang diukur melalui jumlah likes, views, dan followers (Istiqomah, 

2020; Hidayati, 2022). Akibatnya, nilai-nilai etika dan spiritual yang seharusnya menjadi fondasi 

komunikasi justru tereduksi menjadi citra dan performa semata. 

Problem etika digital tersebut tidak dapat dilepaskan dari krisis spiritual yang dialami 

masyarakat modern, khususnya generasi muda Muslim yang hidup di tengah arus digitalisasi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya kekosongan makna (spiritual emptiness) yang ditandai 

dengan kecanduan media sosial, pencarian validasi eksternal, serta melemahnya relasi autentik baik 

dengan sesama maupun dengan Tuhan (Gunawan et al., 2022; Putri, 2022). Krisis ini menandakan 

adanya ketegangan antara kehidupan digital yang serba cepat dengan kebutuhan spiritual manusia 

akan ketenangan, makna, dan keseimbangan batin. Dalam konteks ini, persoalan etika komunikasi 
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digital tidak semata-mata bersifat teknis atau yuridis, melainkan menyentuh dimensi teologis dan 

spiritual yang lebih mendasar (Fathulloh, 2024). 

Upaya penanganan problem etika digital selama ini cenderung bertumpu pada pendekatan 

hukum, regulasi platform, dan literasi media. Meskipun penting, pendekatan tersebut memiliki 

keterbatasan karena lebih menitikberatkan pada aspek eksternal perilaku dan pengendalian sistem, 

tanpa menyentuh akar persoalan yang bersumber dari orientasi batin dan motivasi individu. Regulasi 

dan teknologi tidak selalu mampu membentuk kesadaran etis yang berkelanjutan apabila tidak 

diiringi transformasi internal pengguna media sosial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

alternatif yang mampu menyentuh dimensi batiniah manusia sebagai subjek utama komunikasi 

digital. 

Dalam konteks inilah tasawuf menjadi relevan sebagai pendekatan etika-spiritual yang 

berorientasi pada pembinaan dan transformasi batin. Tasawuf tidak memandang etika sekadar 

sebagai kepatuhan normatif terhadap aturan, melainkan sebagai ekspresi dari kemurnian jiwa yang 

telah mengalami proses tazkiyatun nafs (penyucian diri) (Zarkasyi, 2019). Nilai-nilai tasawuf seperti 

ikhlas, sabar, dan tawadhu’ menekankan pembentukan niat yang murni, pengendalian emosi, serta 

kerendahan hati dalam relasi sosial. Dengan demikian, tasawuf menawarkan kerangka etika yang 

bersifat transformatif, yang mampu membentuk perilaku etis secara organik dan konsisten, termasuk 

dalam ruang digital yang sarat dengan provokasi dan distraksi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis adaptasi nilai-nilai 

tasawuf, khususnya ikhlas, sabar, dan tawadhu’ dalam konteks komunikasi media sosial. Kajian ini 

bertujuan untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai tasawuf dapat dioperasionalisasikan sebagai 

pedoman etika komunikasi digital yang tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. 

Melalui analisis konseptual terhadap literatur tasawuf dan etika komunikasi Islam, penelitian ini 

diharapkan mampu merumuskan kerangka etika komunikasi digital berbasis tasawuf yang relevan 

untuk merespons tantangan etika dan krisis spiritual masyarakat Muslim di era digital. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara 

mendalam makna, relevansi, dan operasionalisasi nilai-nilai tasawuf dalam konteks komunikasi 

digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus kajian ini tidak terletak pada pengukuran kuantitatif 

atau generalisasi statistik, melainkan pada penelusuran makna konseptual, nilai normatif, serta 
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konstruksi etika yang bersumber dari tradisi intelektual Islam. Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya menggali dan menafsirkan gagasan-gagasan tasawuf sebagai kerangka etika yang dapat 

diaplikasikan dalam praktik komunikasi media sosial. 

Secara metodologis, penelitian ini memadukan pendekatan deskriptif-analitis dan normatif-

konseptual. Pendekatan deskriptif digunakan untuk memetakan fenomena etika komunikasi digital, 

termasuk persoalan ujaran kebencian, disinformasi, dan performativitas religius sebagaimana 

dibahas dalam berbagai studi kontemporer (Mutiara et al., 2024; Setianto et al., 2023). Sementara itu, 

pendekatan normatif-konseptual digunakan untuk mengkaji nilai-nilai tasawuf, khususnya ikhlas, 

sabar, dan tawadhu’, sebagai prinsip etika yang bersumber dari khazanah pemikiran Islam klasik dan 

kontemporer (Zarkasyi, 2019; Nasution, 2019). Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan 

analisis yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif dan evaluatif terhadap relevansi 

tasawuf di era digital. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi 

literatur tasawuf klasik dan kontemporer yang membahas konsep etika, tazkiyatun nafs, serta nilai-

nilai akhlak dalam tradisi sufistik. Karya-karya tersebut digunakan sebagai landasan teoritik untuk 

memahami makna substantif dari ikhlas, sabar, dan tawadhu’ sebagai nilai moral dan spiritual. 

Adapun data sekunder berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan hasil penelitian yang 

relevan dengan tema etika komunikasi digital, media sosial, dan komunikasi Islam. Data sekunder 

ini berfungsi untuk memperkaya analisis kontekstual serta mengaitkan nilai-nilai tasawuf dengan 

realitas komunikasi digital kontemporer (Fathulloh, 2024; Parhan et al., 2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), dengan menelusuri 

berbagai sumber tertulis yang relevan dan kredibel. Penelusuran literatur dilakukan secara tematik 

dengan fokus pada tiga bidang utama, yaitu tasawuf dan etika Islam, etika komunikasi digital, serta 

dinamika media sosial. Proses ini mencakup seleksi, klasifikasi, dan pembacaan kritis terhadap 

sumber-sumber yang dipilih, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif dan terstruktur 

mengenai hubungan antara nilai tasawuf dan praktik komunikasi digital. 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi 

tema, konsep, dan nilai etis yang muncul dalam literatur yang dikaji. Analisis ini kemudian 

dilanjutkan dengan interpretasi konseptual terhadap nilai ikhlas, sabar, dan tawadhu’ dalam konteks 

komunikasi media sosial. Melalui proses interpretasi ini, nilai-nilai tasawuf tidak hanya dipahami 

secara normatif, tetapi juga dikontekstualisasikan dengan realitas digital yang ditandai oleh logika 
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algoritmik, budaya performatif, dan percepatan arus informasi. Dengan demikian, metode penelitian 

ini diharapkan mampu menghasilkan kerangka etika komunikasi digital berbasis tasawuf yang 

bersifat konseptual, aplikatif, dan relevan dengan tantangan etika kontemporer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tasawuf dan Relevansinya dalam Era Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tasawuf memiliki relevansi yang kuat dalam merespons 

tantangan etika dan krisis spiritual di era digital. Dalam tradisi Islam, tasawuf tidak dipahami semata-

mata sebagai praktik asketisme atau penarikan diri dari realitas sosial, melainkan sebagai disiplin 

etika-spiritual yang berorientasi pada transformasi batin dan pembentukan akhlak. Tasawuf 

menekankan bahwa kualitas etis suatu tindakan tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan lahiriah 

terhadap norma, tetapi terutama oleh kondisi batin, niat, dan kesadaran spiritual pelaku tindakan 

tersebut (Zarkasyi, 2019). Perspektif ini menjadikan tasawuf sebagai pendekatan etika yang bersifat 

transformatif, karena berupaya mengubah orientasi internal manusia sebelum mengatur perilaku 

eksternalnya. 

Dalam konteks komunikasi digital, pendekatan etika yang bertumpu pada transformasi batin 

menjadi semakin penting. Ruang digital yang ditandai oleh kecepatan arus informasi, anonimitas, 

dan dominasi algoritma sering kali mendorong perilaku reaktif, emosional, dan minim refleksi. 

Ujaran kebencian, polarisasi, serta penyebaran disinformasi tidak jarang muncul bukan semata 

karena ketiadaan aturan, melainkan karena lemahnya kontrol diri, kemurnian niat, dan kesadaran 

moral pengguna media sosial (Setianto et al., 2023; Parhan et al., 2021). Dalam kondisi demikian, 

tasawuf menawarkan paradigma etika yang tidak berhenti pada pengendalian eksternal, tetapi 

menekankan pentingnya pengolahan jiwa (tazkiyatun nafs) sebagai fondasi perilaku komunikasi 

yang bertanggung jawab. 

Lebih jauh, tasawuf memiliki peran strategis dalam merespons krisis spiritual yang menyertai 

disrupsi digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

berkorelasi dengan munculnya gejala kekosongan makna, kecemasan, dan ketergantungan pada 

validasi sosial, khususnya di kalangan generasi muda (Gunawan et al., 2022). Fenomena ini 

memperlihatkan adanya ketegangan antara kehidupan digital yang serba cepat dan kebutuhan 

manusia akan ketenangan batin serta relasi spiritual yang mendalam. Tasawuf, dengan penekanannya 
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pada kesadaran diri, pengendalian nafsu, dan kedekatan dengan Tuhan, menawarkan alternatif 

kerangka pemaknaan yang mampu menyeimbangkan kehidupan digital dan spiritual secara lebih 

harmonis (Fitrawati, 2021; Wahid & Maskhuroh, 2024). 

Selain itu, tasawuf juga relevan dalam menghadapi disrupsi digital yang mengubah cara manusia 

membangun identitas dan relasi sosial. Budaya media sosial cenderung mendorong pencitraan diri, 

personal branding, dan kompetisi simbolik yang berpotensi melahirkan narsisme digital serta 

komodifikasi spiritualitas (Istiqomah, 2020; Hidayati, 2022). Dalam konteks ini, tasawuf berfungsi 

sebagai kritik etis terhadap orientasi kehidupan yang berlebihan pada aspek lahiriah dan pengakuan 

sosial. Dengan menempatkan nilai batin sebagai ukuran utama kualitas diri, tasawuf mengajak 

pengguna media sosial untuk merefleksikan kembali tujuan, makna, dan arah komunikasi digital 

mereka. 

Dengan demikian, tasawuf dapat dipahami sebagai sumber etika transformatif yang relevan 

untuk era digital. Relevansi tersebut tidak terletak pada penolakan terhadap teknologi, melainkan 

pada kemampuan tasawuf untuk membingkai penggunaan teknologi dalam kerangka kesadaran 

spiritual dan tanggung jawab moral. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai tasawuf 

dalam komunikasi digital berpotensi menjadi strategi penting dalam membangun ruang digital yang 

lebih etis, manusiawi, dan bermakna, terutama bagi komunitas Muslim yang menghadapi tantangan 

disrupsi digital secara semakin kompleks. 

Analisis Tiga Pilar Etika Tasawuf 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai-nilai tasawuf, khususnya ikhlas, sabar, dan tawadhu’, 

membentuk satu kesatuan etika yang saling melengkapi dalam merespons problem komunikasi di 

ruang digital. Ketiga nilai ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan bekerja pada dimensi yang 

berbeda: ikhlas berfungsi pada dimensi niat dan motivasi, sabar pada dimensi pengendalian emosi 

dan respons, serta tawadhu’ pada dimensi relasi sosial dan epistemik. Integrasi ketiganya 

memungkinkan terbentuknya etika komunikasi digital yang tidak hanya normatif, tetapi juga berakar 

pada kesadaran spiritual yang mendalam. 

1. Ikhlas dalam Komunikasi Digital 

Dalam perspektif tasawuf, ikhlas dipahami sebagai kemurnian niat yang terbebas dari 

kepentingan diri, pamrih sosial, dan orientasi material. Ikhlas menuntut agar setiap tindakan 

dilakukan semata-mata karena Allah, bukan karena dorongan untuk memperoleh pujian, 

popularitas, atau keuntungan duniawi (Toyibah et al., 2024; Zarkasyi, 2019). Dengan demikian, 
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ikhlas merupakan fondasi etika yang menempatkan orientasi batin sebagai penentu utama nilai 

suatu perbuatan, termasuk dalam praktik komunikasi. 

Dalam konteks media sosial, implementasi ikhlas tercermin dalam produksi dan distribusi 

konten yang didasarkan pada tujuan kemaslahatan, penyebaran pengetahuan, dan kontribusi 

positif bagi publik. Konten tidak diproduksi semata-mata untuk mengejar engagement, viralitas, 

atau personal branding, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual dalam 

berkomunikasi. Sikap ini menuntut kesadaran kritis terhadap logika algoritma media sosial yang 

cenderung mengutamakan konten provokatif dan emosional, tanpa mempertimbangkan nilai 

kebenaran dan kemaslahatan (Mutiara et al., 2024). 

Namun demikian, implementasi ikhlas menghadapi tantangan serius dalam budaya 

algoritmik dan pencarian validasi sosial. Media sosial secara struktural mendorong pengguna 

untuk terus memantau jumlah likes, komentar, dan pengikut sebagai indikator nilai diri. Kondisi 

ini berpotensi mencemari kemurnian niat, sehingga ekspresi keagamaan dan moral berubah 

menjadi performa yang dikalkulasi secara strategis (Istiqomah, 2020; Hidayati, 2022). Tantangan 

ini menunjukkan bahwa ikhlas dalam ruang digital bukanlah sikap pasif, melainkan praktik 

spiritual yang menuntut refleksi berkelanjutan dan resistensi terhadap godaan simbolik dari 

sistem platform digital. 

2. Sabar sebagai Etika Respons Digital 

Nilai kedua yang menjadi pilar etika tasawuf adalah sabar. Dalam tasawuf, sabar tidak 

dimaknai sekadar sebagai sikap menunggu atau menahan diri secara pasif, melainkan sebagai 

kemampuan mengelola emosi, menjaga ketenangan batin, dan mempertahankan orientasi 

spiritual dalam menghadapi ujian dan provokasi (Toyibah et al., 2024). Sabar merupakan bentuk 

ketahanan spiritual yang memungkinkan seseorang merespons situasi sulit dengan kebijaksanaan, 

bukan dengan reaksi impulsif. 

Dalam komunikasi digital, nilai sabar memiliki peran krusial, terutama dalam merespons 

konflik, hoaks, dan ujaran kebencian. Media sosial sering kali menjadi ruang eskalasi emosi, di 

mana perbedaan pendapat dengan mudah berubah menjadi serangan personal dan polarisasi 

sosial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ujaran kebencian di media sosial berkembang 

pesat akibat minimnya pengendalian emosi dan kesadaran etis pengguna (Setianto et al., 2023; 

Hassim et al., 2024). Dalam konteks ini, sabar berfungsi sebagai prinsip etika yang mendorong 

pengguna untuk tidak tergesa-gesa bereaksi, menahan diri dari balasan agresif, serta 
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mengedepankan dialog yang beradab. 

Selain itu, sabar juga berkelindan erat dengan prinsip tabayyun dalam penyebaran informasi. 

Tabayyun, yang berarti verifikasi dan klarifikasi informasi sebelum disebarluaskan, merupakan 

ajaran fundamental dalam etika komunikasi Islam (Fathulloh, 2024). Praktik tabayyun menuntut 

kesabaran intelektual untuk memeriksa kebenaran sumber, konteks, dan dampak informasi, 

terutama di tengah arus disinformasi dan hoaks yang bergerak sangat cepat di ruang digital 

(Parhan et al., 2021). Dengan demikian, sabar tidak hanya berfungsi sebagai pengendalian emosi, 

tetapi juga sebagai landasan etika epistemik dalam komunikasi digital. 

3. Tawadhu’ dalam Relasi Digital 

Pilar ketiga etika tasawuf adalah tawadhu’, yang dimaknai sebagai kerendahan hati spiritual 

dan epistemik. Dalam tasawuf, tawadhu’ mencerminkan kesadaran akan keterbatasan diri, 

ketergantungan manusia kepada Tuhan, serta pengakuan atas martabat dan nilai orang lain 

(Falach & Assya’bani, 2022). Tawadhu’ bukanlah sikap merendahkan diri secara artifisial, 

melainkan ekspresi kejujuran spiritual yang menolak kesombongan dan klaim kebenaran absolut. 

Dalam ruang digital, tawadhu’ menjadi kritik etis terhadap budaya narsisme dan influencer 

culture yang menonjolkan pencitraan diri, otoritas semu, dan kompetisi simbolik. Media sosial 

memberikan ruang luas bagi pembentukan identitas digital yang sering kali berorientasi pada 

eksistensi dan pengakuan publik. Dalam konteks ini, tawadhu’ berfungsi sebagai penyeimbang 

yang mengingatkan bahwa visibilitas digital tidak selalu berbanding lurus dengan kedalaman 

pengetahuan dan integritas moral (Bayuseto et al., 2023; Hidayati, 2022). Tawadhu’ menuntut 

sikap hati-hati dalam mengklaim kebenaran, serta kesediaan untuk belajar dan menerima kritik. 

Praktik tawadhu’ dalam dialog digital tercermin dalam kesediaan untuk menghormati 

perbedaan pendapat, menghindari ujaran merendahkan, dan membuka ruang dialog yang inklusif. 

Tawadhu’ mendorong komunikasi yang berorientasi pada pencarian kebenaran dan kemaslahatan 

bersama, bukan pada kemenangan argumentatif atau dominasi simbolik. Dalam konteks 

pluralitas pandangan yang tak terhindarkan di media sosial, nilai tawadhu’ menjadi fondasi 

penting bagi terciptanya ruang digital yang lebih beradab dan manusiawi (Larasaty, 2022). 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa ikhlas, sabar, dan tawadhu’ merupakan 

tiga pilar etika tasawuf yang saling menguatkan dalam membangun etika komunikasi digital. 

Ikhlas mengarahkan niat, sabar mengatur respons, dan tawadhu’ membentuk relasi sosial yang 

etis. Integrasi ketiganya menawarkan kerangka etika komunikasi digital yang tidak hanya 
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responsif terhadap problem teknis dan sosial, tetapi juga mampu menjawab krisis spiritual yang 

menyertai kehidupan digital kontemporer. 

 

Pembahasan 

Problematika Etika Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa ruang digital, khususnya media sosial, tidak hanya 

menghadirkan peluang bagi perluasan komunikasi dan partisipasi publik, tetapi juga melahirkan 

berbagai problem etika yang bersifat kompleks dan saling terkait. Ujaran kebencian, performativitas 

religius, dan disinformasi merupakan tiga persoalan utama yang menandai degradasi etika 

komunikasi digital dan sekaligus mencerminkan krisis spiritual serta epistemik dalam masyarakat 

kontemporer. 

Salah satu problem paling menonjol adalah maraknya ujaran kebencian dan polarisasi sosial. 

Media sosial menyediakan ruang komunikasi yang minim batasan sosial dan kultural, sehingga 

ekspresi kebencian dapat disebarkan secara cepat dan luas. Penelitian menunjukkan bahwa ujaran 

kebencian di ruang digital sering kali mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dan empati, serta 

berfungsi sebagai alat untuk memperkuat identitas kelompok dan delegitimasi pihak lain (Setianto et 

al., 2023; Marwa & Fadhlan, 2021). Algoritma media sosial yang cenderung mempromosikan konten 

provokatif dan emosional turut memperparah polarisasi dengan menciptakan ruang gema (echo 

chambers) yang mempersempit perspektif pengguna (Demir, 2025; Hassim et al., 2024). Dalam 

kondisi ini, komunikasi digital kehilangan fungsi dialogisnya dan berubah menjadi sarana 

konfrontasi simbolik yang merusak kohesi sosial. 

Problematika kedua adalah meningkatnya performativitas dan komodifikasi spiritualitas di 

ruang digital. Media sosial mendorong individu untuk menampilkan identitas religius secara visual 

dan naratif, sering kali dalam bentuk yang disederhanakan dan disesuaikan dengan selera algoritma. 

Praktik ini berpotensi menggeser spiritualitas dari ruang penghayatan batin menuju konsumsi 

simbolik, di mana nilai-nilai keagamaan dinilai berdasarkan popularitas dan daya tarik visual, bukan 

kedalaman makna (Istiqomah, 2020; Bayuseto et al., 2023). Studi tentang dakwah sufistik di platform 

digital menunjukkan adanya kecenderungan penyederhanaan pesan spiritual agar sesuai dengan 

format konten singkat dan mudah dikonsumsi, yang pada akhirnya berisiko mereduksi kompleksitas 

ajaran tasawuf (Hidayati, 2022; Mukhroman et al., 2024). Komodifikasi ini tidak hanya 
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memengaruhi cara ajaran agama disampaikan, tetapi juga membentuk orientasi beragama yang 

semakin pragmatis dan performatif. 

Selain itu, ruang digital juga ditandai oleh problem disinformasi dan fragmentasi epistemik. Arus 

informasi yang cepat dan masif membuat batas antara fakta, opini, dan manipulasi semakin kabur. 

Disinformasi dan hoaks sering kali disebarkan secara sengaja untuk membentuk opini publik, 

memicu ketakutan, atau memperkuat agenda tertentu (Parhan et al., 2021). Fenomena ini diperparah 

oleh rendahnya literasi digital dan kecenderungan pengguna untuk menyebarkan informasi tanpa 

verifikasi, terutama ketika informasi tersebut selaras dengan keyakinan atau emosi pribadi. 

Akibatnya, ruang digital mengalami fragmentasi epistemik, di mana kebenaran tidak lagi dipahami 

sebagai hasil proses verifikasi kolektif, melainkan sebagai klaim subjektif yang dipertahankan secara 

dogmatis (Nurasih, 2019). 

Dalam perspektif etika komunikasi Islam, kondisi tersebut menunjukkan tergerusnya prinsip-

prinsip dasar seperti tabayyun, kejujuran, dan tanggung jawab moral dalam berkomunikasi 

(Fathulloh, 2024). Fragmentasi epistemik tidak hanya berdampak pada kualitas informasi, tetapi juga 

pada relasi sosial dan kepercayaan publik. Ketika kebenaran menjadi relatif dan terpecah-pecah, 

dialog rasional sulit terbangun, dan ruang digital semakin rentan terhadap konflik serta manipulasi. 

Secara keseluruhan, problematika etika digital yang mencakup ujaran kebencian, performativitas 

spiritual, dan disinformasi menunjukkan bahwa tantangan komunikasi digital tidak dapat 

diselesaikan hanya melalui pendekatan teknis dan regulatif. Persoalan-persoalan tersebut berakar 

pada orientasi batin, emosi, dan cara manusia memaknai kebenaran di ruang digital. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa diperlukan pendekatan etika yang bersifat transformatif dan spiritual, 

seperti yang ditawarkan oleh tasawuf, untuk membangun kembali komunikasi digital yang beradab, 

bermakna, dan bertanggung jawab. 

Integrasi Nilai Ikhlas, Sabar, dan Tawadhu’ 

Berdasarkan analisis terhadap problematika etika digital dan nilai-nilai tasawuf, penelitian ini 

menunjukkan bahwa ikhlas, sabar, dan tawadhu’ dapat diintegrasikan menjadi suatu kerangka etika 

komunikasi digital yang bersifat komprehensif dan transformatif. Ketiga nilai tersebut bekerja secara 

simultan pada dimensi yang berbeda namun saling berkaitan, sehingga membentuk landasan etika 

yang tidak hanya mengatur perilaku komunikasi secara normatif, tetapi juga membina kesadaran 

batin sebagai sumber utama tindakan etis. 
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Ikhlas berfungsi sebagai fondasi etika pada level niat dan motivasi. Dalam kerangka etika 

komunikasi digital berbasis tasawuf, ikhlas menuntut agar setiap aktivitas komunikasi—baik 

produksi maupun distribusi konten—dilandasi oleh tujuan kemaslahatan, kejujuran, dan tanggung 

jawab moral, bukan oleh dorongan popularitas atau keuntungan simbolik. Nilai ini menjadi 

penyeimbang terhadap kecenderungan performativitas dan komodifikasi spiritualitas yang dominan 

di media sosial (Istiqomah, 2020; Hidayati, 2022). Dengan ikhlas, orientasi komunikasi bergeser dari 

pencarian validasi eksternal menuju integritas batin, sehingga praktik komunikasi digital tidak mudah 

terjebak dalam logika algoritmik yang menilai nilai konten semata-mata berdasarkan tingkat 

keterlibatan (engagement). 

Sabar melengkapi kerangka etika tersebut pada dimensi respons emosional dan pengelolaan 

konflik. Dalam konteks komunikasi digital yang sarat provokasi, sabar berperan sebagai mekanisme 

pengendalian diri yang mencegah reaksi impulsif dan eskalasi konflik. Nilai sabar mendorong 

pengguna media sosial untuk menunda respons, mempertimbangkan dampak komunikasi, serta 

mengedepankan sikap reflektif dalam menghadapi perbedaan pendapat, ujaran kebencian, dan arus 

disinformasi (Setianto et al., 2023; Parhan et al., 2021). Dengan demikian, sabar berkontribusi pada 

terciptanya komunikasi digital yang lebih beradab dan konstruktif, sekaligus memperkuat prinsip 

tabayyun sebagai landasan etika penyebaran informasi (Fathulloh, 2024). 

Sementara itu, tawadhu’ berfungsi pada dimensi relasi sosial dan epistemik. Dalam kerangka 

etika komunikasi digital berbasis tasawuf, tawadhu’ menuntut kesadaran akan keterbatasan diri, 

keterbukaan terhadap kritik, serta penghormatan terhadap perbedaan pandangan. Nilai ini menjadi 

kritik normatif terhadap narsisme digital dan klaim kebenaran absolut yang kerap muncul dalam 

budaya influencer dan polarisasi wacana media sosial (Bayuseto et al., 2023; Larasaty, 2022). 

Tawadhu’ mendorong dialog yang inklusif dan berorientasi pada pencarian kebenaran bersama, 

bukan pada dominasi simbolik atau kemenangan argumentatif. 

Integrasi ketiga nilai tersebut menunjukkan relevansi tasawuf dalam mengatasi problem etika 

media sosial secara lebih mendalam. Ikhlas merespons problem performativitas dan komodifikasi 

spiritualitas, sabar menjadi penangkal ujaran kebencian dan disinformasi, sedangkan tawadhu’ 

menawarkan solusi etis terhadap polarisasi sosial dan fragmentasi epistemik. Dengan kata lain, 

tasawuf menyediakan kerangka etika yang tidak parsial, melainkan holistik, karena menyentuh 

dimensi niat, emosi, dan relasi sosial secara simultan (Zarkasyi, 2019; Wahid & Maskhuroh, 2024). 
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Namun demikian, implementasi nilai-nilai tasawuf dalam sistem platform digital menghadapi 

sejumlah keterbatasan dan tantangan. Pertama, terdapat ketegangan struktural antara nilai tasawuf 

yang menekankan ketenangan, refleksi, dan keikhlasan dengan logika platform digital yang 

berorientasi pada kecepatan, visibilitas, dan maksimalisasi keterlibatan pengguna. Algoritma media 

sosial cenderung memberi insentif pada konten yang sensasional dan emosional, yang sering kali 

bertentangan dengan nilai sabar dan tawadhu’. Kedua, internalisasi nilai tasawuf sangat bergantung 

pada kesadaran individual, sehingga sulit diinstitusionalisasikan secara sistemik tanpa dukungan 

pendidikan, literasi digital, dan budaya komunitas yang kondusif. 

Dengan demikian, integrasi nilai ikhlas, sabar, dan tawadhu’ sebagai kerangka etika 

komunikasi digital tidak dapat dipahami sebagai solusi instan, melainkan sebagai proses jangka 

panjang yang memerlukan transformasi kesadaran individual dan kolektif. Meskipun menghadapi 

tantangan struktural dalam ekosistem digital, pendekatan tasawuf tetap menawarkan kontribusi 

penting dalam membangun komunikasi digital yang lebih etis, manusiawi, dan bermakna di tengah 

disrupsi teknologi yang terus berkembang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai tasawuf, khususnya ikhlas, sabar, dan tawadhu’, 

memiliki relevansi yang kuat sebagai fondasi etika komunikasi digital di era media sosial. Ketiga 

nilai tersebut mampu merespons berbagai problem etika digital—seperti ujaran kebencian, 

disinformasi, performativitas religius, dan polarisasi sosial—dengan menekankan pembinaan niat, 

pengendalian emosi, serta kerendahan hati dalam relasi sosial dan epistemik. Nilai ikhlas 

mengarahkan praktik komunikasi agar tidak terjebak pada orientasi popularitas dan validasi sosial, 

sabar berperan dalam membangun ketahanan moral serta sikap reflektif terhadap konflik dan arus 

informasi, sementara tawadhu’ mendorong dialog yang inklusif dan penghormatan terhadap 

perbedaan pandangan. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa tasawuf menawarkan pendekatan etika yang bersifat 

holistik, spiritual, dan humanis dalam menghadapi tantangan komunikasi digital. Berbeda dengan 

pendekatan normatif-legal atau teknis yang cenderung berfokus pada regulasi perilaku, tasawuf 

menempatkan transformasi batin sebagai basis utama tindakan etis. Dengan demikian, etika 

komunikasi digital berbasis tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat norma, tetapi juga 
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sebagai proses pembentukan kesadaran moral yang berkelanjutan, yang relevan untuk membangun 

ruang digital yang lebih beradab, bermakna, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 
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